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Abstract

This study aims to analyze the level of community participation and to formulate
strategies to enhance participation in the development of Nagari Tigo Koto
Silungkang, Palembayan District, Agam Regency. The main issue addressed in this
research is the low level of community involvement in development activities,
particularly in the planning stage and village deliberation (musyawarah nagari). This
study employs a qualitative approach and quantitative with a descriptive method.
Data were collected through interviews and documentation involving informants from
the nagari government, community leaders, and local residents. Data analysis was
conducted using the interactive model of Miles and Huberman, supported by SWOT
analysis to formulate appropriate strategies. The results show that the level of
community participation remains low and tends to be symbolic. Supporting factors
include the values of mutual cooperation (gotong royong) and the role of traditional
leaders, while inhibiting factors include low public awareness, limited access to
information, and geographical conditions. Strategies to improve community
participation include enhancing transparency, strengthening the role of nagari
institutions, and encouraging more active, inclusive, and sustainable community
involvement in all stages of development.

Keywords: Coercive Pressure; Organizational Adaptation; Organizational Dynamics,
Organizational Paradox; Budget Blocking; Sensemaking; Interpretative
Phenomenological Analysis.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat partisipasi masyarakat serta
merumuskan strategi peningkatan partisipasi dalam pembangunan Nagari Tigo
Koto Silungkang, Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam. Permasalahan utama
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yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan pembangunan, khususnya pada tahap perencanaan dan
musyawarah nagari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dan
dokumentasi dengan informan dari pemerintah nagari, tokoh masyarakat, serta
warga setempat. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman, serta didukung oleh analisis SWOT untuk merumuskan strategi yang
tepat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat masih
rendah dan cenderung bersifat simbolis. Faktor pendukung meliputi nilai gotong
royong dan peran tokoh adat, sedangkan faktor penghambat mencakup rendahnya
kesadaran masyarakat, keterbatasan akses informasi, serta kondisi geografis.
Strategi peningkatan partisipasi masyarakat meliputi peningkatan transparansi,
penguatan peran lembaga nagari, serta mendorong keterlibatan masyarakat yang
lebih aktif, inklusif, dan berkelanjutan pada seluruh tahapan pembangunan.

Kata Kunci: Tekanan Koersif; Adaptasi Organisasi; Dinamika Organisasi; Paradoks
Organisasi; ~ Pemblokiran =~ Anggaran; =~ Pemaknaan;  Analisis
Fenomenologis Interpretatif.

PENDAHULUAN

Partisipasi masyarakat menjadi satu elemen yang sangat penting dalam
keberlanjutan Pembangunan suatu daerah. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat sebagai salah satu prinsip penting dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Pembangunan daerah adalah program
penting yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Pembangunan daerah atau desa
di Sumatera Barat disebut juga dengan Pembangunan Nagari. Pembangunan nagari
menjadi suatu yang penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas dari nagari dan
masyarakat. Kegiatan ini, dirancang dengan menyesuaikan kebutuhan dari nagari
tersebut. Pembangunan pada tingkat lokal, khususnya di wilayah nagari sebagai
satuan pemerintahan adat di Sumatera Barat, memegang peran strategis dalam
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menjelaskan bahwa dalam
konteks otonomi daerah, nagari diberi kewenangan luas untuk merencanakan,
mengelola, dan melaksanakan pembangunan sesuai dengan kebutuhan
masyarakatnya. Selain itu, Perda Provinsi Sumatera Barat No 7 Tahum 2019 Tentang
Nagari juga menjelaskan mengenai kelembagaan nagari, Pembinaan pengawasan ,
dan ketentuan-ketentuan lainnya yang membahas mengenai pengelolaan nagari
agar nagari bisa di kelola dengan baik sesuai dengan pembinaan dan pengawasan
menuju keberhasilan.
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Salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan nagari adalah
partisipasi aktif masyarakat. Partisipasi masyarakat disini diukur dari segi
keterlibatan masyarakat pada setiap tahapan pembangunan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Partisipasi masyarakat bukan
hanya sekadar keikutsertaan secara fisik, melainkan juga mencakup keterlibatan
dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi pembangunan (Marlita & Widodo, 2020). Dalam Pembangunan Desa
Partisipasi Masyarakat sangat dibutuhkan Menurut (Hadawiya et al., 2021)
Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses
pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan
dengan memberikan masukan pikiran, tenaga, waktu, dan modal.

Partisipasi masyarakat adalah suatu hal yang sangat mempengaruhi kondisi
berjalannya suatu pembangunan nagari baik dalam bentuk infrastruktur, ekonomi
masyarakat dan nagari, serta pelayanan sosial, dan pemberdayaan masyarakat
(Anderson, 2015).

Dalam penelitian ini, kondisi pembangunan Nagari yang akan diteliti adalah
Nagari Tigo Koto Silungkang Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam. Alasan
peneliti memilih Nagari Tigo Koto Silungkang sebagai objek penelitian adalah karna
kondisi geografis nagari tersebut yang jauh dari pusat Ibukota Kabupaten, hal ini
menjadikan adanya potensi tidak optimalnya kondisi pembangunan didaerah
tersebut.Hal ini dapat dilihat dari progres pembangunan fisik di nagari tersebut
seperti, kondisi jembatan; infrastruktur jalan; Drainase; dan pembangunan fisik
lainnya. Pada kondisi lapangan, pemerintah nagari Tigo Koto Silungkang telah
melakukan upaya dengan mengumumkan kegiatan yang akan dilakukan di pusat
keramaian seperti masjid. Namun aksi belum cukup membantu dalam
pengoptimalan himbauan agar Masyarakat mau untuk ikut serta dalam kegiatan
nagari.

Proses pembangunan nagari juga di pengaruhi oleh bentuk dan tingkat
partisipasi masyarakat nya. Dalam pelaksanaanya, masyarakat tidak antusias dalam
mengikuti kegiatan sosial dan kenagarian yang dilaksanakan. Jumlah kehadiran
masyarakat sejak tahun 2023 semakin menurun, hal ini didukung oleh data
Kenagarian Tigo Koto Silungkang Tahun 2025 yang menyatakan bahwa rata-rata
hanya 50% dari masyarakat yang ikut hadir dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh
Nagari. Kehadiran masyarakat jauh dari rencana kerja yang telah disusun oleh
Pemerintah nagari.

Selain itu, tingkat partisipasi masyarakat Tigo Koto Silungkang juga semakin
menurun sejak November 2025, karena banyak nya daerah di Tigo Koto Silungkang
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yang mengalami bencana baik berupa banjir bandang ataupun longsor yang
mengakibatkan rumah, akses jalan, perkebunan, sawah, dan lahan pekerjaan
masyarakat hilang dan rusak. Menurut (Marlita & Widodo, 2020) partisipasi
masyarakat berpengaruh terhadap pembangunan nagari, dan kondisi pembangunan
nagari juga mempengaruhi kesejahteraan masyarakat didalamnya.

Dalam perwujudan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan nagari,
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi masyarakat
dalam berpartisipasi (Marlita & Widodo, 2020). Secara normatif, partisipasi
masyarakat telah dijamin melalui berbagai regulasi, terutama Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Desa yang menegaskan bahwa masyarakat desa atau
nagari memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pembangunan serta wajib
dilibatkan melalui forum musyawarah nagari sebagaimana diatur dalam Pasal 54
dan Pasal 68. Keberadaan regulasi ini menjadi faktor pendukung utama karena
memberikan legitimasi hukum dan ruang formal bagi masyarakat untuk terlibat
aktif dalam proses pembangunan (Daraba et al., 2023). Faktor pendukung lain yang
memperkuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan nagari adalah kuatnya
nilai sosial dan budaya lokal, seperti semangat gotong royong, musyawarah mufakat,
serta peran tokoh adat, alim ulama, dan cadiak pandai. Nilai-nilai tersebut berfungsi
sebagai modal sosial yang mendorong keterlibatan masyarakat secara sukarela
dalam berbagai kegiatan pembangunan (Diego, n.d.).

Selain itu, kepemimpinan wali nagari yang partisipatif dan terbuka terhadap
aspirasi masyarakat juga menjadi faktor penting. Hal ini sejalan dengan ketentuan
Pasal 26 ayat (4) UU No. 6 Tahun 2014, yang mewajibkan kepala desa atau wali
nagari untuk melibatkan masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan. Transparansi informasi terkait program dan anggaran nagari, yang
didukung oleh UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, turut
meningkatkan kepercayaan masyarakat sehingga mendorong partisipasi yang lebih
luas.

Beberapa studi menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa atau nagari seringkali bersifat simbolis dan belum menyentuh
substansi pemberdayaan (Pretty, 1995). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain rendahnya kapasitas sumber daya manusia, kurangnya akses informasi,
dominasi elit lokal, dan lemahnya kelembagaan nagari (Latifah et al., 2024). Maka
dari itu, peneliti melakukan penelitian ini karena urgensi yang terjadi yaitu sangat
minimnya partisipasi yang terjadi dalam kegiatan nagari di Tigo Koto Silungkang,
sehingga keadaan sosial dan pembangungan masyarakat sulit untuk berkembang.
Peneliti melakukan penelitian ini dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber
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yaitu masyarakat; pihak pemerintah nagari; kecamatan; hingga tokoh adat karna,
berdasarkan pernyataan (Latifah et al., 2024) didapatkan bahwasanya kelembagaan
nagari (Pemerintah nagari) juga merupakan suatu hal yang sangat mempengaruhi
pembangunan nagari. Pemerintah nagari dan partisipasi masyarakat merupakan hal
yang saling berkesinambungan dalam pembangunan nagari.

Fenomena tersebut juga tercermin dalam banyak nagari di Sumatera Barat.
Dalam proses Musyawarah Nagari (Musna) yang seharusnya menjadi ruang
deliberatif masyarakat, sering kali hanya dihadiri oleh sebagian kecil warga yang
memiliki akses atau kedekatan dengan aparatur pemerintahan nagari. Salah satu
evaluasi yang akan dilakukan adalah melihat bagaimana peran partisipasi
masyarakat terhadap berjalan nya pembangunan di Nagari Tigo Koto Silungkang.
Selain itu, penelitian ini juga akan mengevalusai kondisi kelembagaan nagari
(Pemerintah nagari) dalam menyusun perencanaan pembangunan nagari dengan
melibatkan masyarakat nagari (Riyanto & Kovalenko, 2023).

METODE PENELITIAN

Pendekatakan yang diterapkan pada penelitian ini merupakan pendekatan
kualitatif. Untuk pengambilan data dilakukan secara purposive dan snowball.
Pengambilan data secara purposive adalah teknik pengambilan sampel atau data
berdasarkan pertimbangan dan kriteria khusus yang ditetapkan peneliti, sementara
itu snowball adalah metode berantai Dimana informan awal merekomendasikan
informan berikutnya, sehingga sampel kecil menjadi besar. Teknik pengumpulan
data dengan Triangulasi (gabungan), dengan analisis data dapat bersifat induktif-
kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
(Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian ini merupakan deskripsi analisis yang
diamati dengan pengumpulan dan penguraian data yang diperoleh baik dari studi
kepustakaan maupun literasi serta dokumentasi lainnya. Setelah itu, penelitian
lapangan dilakukan untuk menggali data sekunder yang relevan. Seluruh data
tersebuut kemudian dianalisis mendalam sehingga diperoleh temuan-temuan dan
saran-saran yang akan di rekomendasikan oleh peneliti. Maka dari itu, penelitian ini
menjabarkan objek penelitian secara teliti sehingga mendapatkan gambaran
terhadap objek tersebut untuk kemudian dilakukan penilaian bagaimana strategi
peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan nagari Tigo Koto
Silungkang Kecamatan Palembayan. Lokasi penelitian yaitu dilakukan di Nagari
Tigo Koto Silungkang Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam. Sedangkan, subjek
penelitian ini adalah Masyarakat nagari, wali nagari, perangkat nagari, Bamus
(badan permusyawaratan nagari), tokoh adat, tokoh perempuan, dan pemuda.
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2026. Selama waktu penelitian, peneliti
akan mengumpulkan data dengan wawancara, dokumentasi dengan subjek-subjek
penelitian di Nagari Tigo Koto Silungkang Kecamatan Palembayan. Pada penelitian
ini, teknik pengumpulan data dibagi menjadi 2 yaitu Teknik pengumpulan data
primer dan teknik pengumpulan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan
Wawancara melibatkan interaksi langsung dengan narasumber
informan.Tujuan utamanya adalah untuk memahami pandangan, pengalaman, atau
persepsi responden terkait dengan suatu topik penelitian (Wahab, 2025). Proses
wawancara ini dilakukan kepada seluruh narasumber (informan) terkait untuk
mendapatkan data dan dibutuhkan. Informan adalah individu yang memiliki
pengetahuan atau pengalaman mendalam tentang topik yang sedang diteliti.
Informan-informan yang dibutuhkan dalam proses wawancara dapat dilihat pada
berikut ini:

atau

Tabel 1. Informan Penelitian

No Informan Jumlah Informan
11 Wali Nagari dan Perangkat Nagari 2
22 Pihak Kecamatan 1
33 Anggota Bamus 2
44 Masyarakat dan Tokoh Adat 4
55 Bundo Kanduang 2

Pihak-pihak yang dijadikan sebagai informan memiliki tuga dan tanggung
jawab yang penting bagi Nagari Tigo Koto Silungkang. Hal ini membuktikan
seberapa penting dan berperan nya pihak tersebut pada Pembangunan di Nagari
Tigo Koto Silungkang. Tugas dan tanggung jawab informan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Tugas dan Tanggung Jawab Informan
Informan Jabatan

NO Tugas dan fugsi

1 Walinagari

Kuasa penggunan
anggaran pada
Pemerintah Nagari

Menjabat sebagai walinagari
aktif dan merupakan Pejabat
Kuasa Pengguna anggaean

dalam pengelolaan keuangan
serta memahami SISKEUDES

2 Sekretaris Nagari Perangkat nagari yang Menjabat sebagai sekretaris
bertugas sebagai nagari dan selaku pejabat
verifikator keuangan dan tekhnis pengelola keuangan
adminintrator nagari ( PTPKN )

3 Bendahara Nagari Operator SISKEUDES Bertugas sebagai bendahara

selaku penerima dan
meneluarkan dana
/anggaran nagari

dan terlibat lansung dalam
penatausahaan keuangan
dan aplikasi SISKEUDES
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NO Informan Jabatan Tugas dan fugsi
4 Kaur Perencanaan Operator SISKEUDES Bertugas dan terlibat
dalam perencanaan lansung dalam perencanaan
secara digital awal semua kegiatan serta
entri alokasi anggaran
5 Kasi kesra Perangkat nagari aktif Sebagai pelaksana kegiatan
paham pelaksanaan dan penanggung jawab
pembangunan dalam laporan kegiatan
pembangunan
6 Walijorong Perangkat Nagari Perangkat nagari
sebagai ketua TPK kewilayahan yang menjabat

sebagai pelaksana kegiatan
/ketua TPK ( Tim pelaksana
Kegiatan )

7 Ketua Bamus Nagari Lembaga legisltaif yang Bamus nagari tugas dan
mengawasi pemerintah  fungsinya adalah mengawasi
nagari tata kelola pemerintahan

nagari dan yang
menyepakati APB nagari
dengan Peraturan Nagari

8 Pihak Kecamatan Pembina dan pengawas  Bertugas dalam pembinaan
dalam penggunaan dan pengawasan tata
SISKEUDES pemerintahan nagari

9 LPMN Lembaga nagari dan Lembaga yang bertugas
mitra Walinagari dalam pemberdayaan

masyarkat

10 Tokoh Masyarakat

Penerima mamfaat dan
pengawas sosial

Warga yang mengetahui
pertanggung jawaban

laporan keuangan nagari
serta penerima mamfaat

Dalam pemilihan individu yang dijadikan informan, peneliti memiliki kriteria
dan syarat yang dijadikan sebagai pedoman, hal ini bertujuan agar informan yang di
wawancarai memiliki pengetahuan dan pengalaman selama berada di Nagari Tigo
Koto Silungkang. Syarat pemilihan informan dapat dilihat pada Tabel 3
Tabel 3. Syarat-syarat Informan

NO Jabatan / Syarat Informan
informan
1 Walinagari Menjabat sebagai walinagari aktif dan merupakan
Pejabat Kuasa Pengguna anggaean dalam
pengelolaan keuangan serta memahami SISKEUDES
2 Sekretaris Nagari Menjabat sebagai sekretaris nagari dan selaku

pejabat tekhnis pengelola keuangan nagari (PTPKN)
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3 Bendahara Nagari

Bertugas sebagai bendahara dan terlibat lansung
dalam penatausahaan keuangan dan aplikasi
SISKEUDES

4 Kaur Perencanaan

Bertugas dan terlibat lansung dalam perencanaan
awal semua kegiatan serta entri alokasi anggaran

5 Kasi kesra

Sebagai pelaksana kegiatan dan penanggung jawab
dalam laporan kegiatan pembangunan

6 Walijorong

Perangkat nagari kewilayahan yang menjabat
sebagai ketua TPK (Tim pelaksana Kegiatan)

7 Ketua Bamus Nagari

Bamus nagari nagari aktif yang tugas dan fungsinya
adala mengawasi tata kelola pemerintahan nagari

dan yang menyepakati APB nagari dengan Peraturan

Nagari

8 Pihak Kecamatan

Bertugas dalam pembinaan dan pengawasan tata
pemerintahan nagari

9 LPMN

Lembaga yang bertugas dalam pemberdayaan
masyarkat

10 Tokoh Masyarakat

Warga yang mengetahui pertanggung jawaban
laporan keuangan nagari serta penerima manfaat

Dalam kegiatan wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
informan yaitu dengan Wali Nagari, Perangkat Nagari, dan Tokoh Masyarakat.

Pertanyaan kepada informan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Pertanyaan Wawancara Informan

Informan

Pertanyaan

1.

Sejak 3 Tahun terakhir dari 2024, apakah kehadiran
masyarakat dalam rapat nagari Tigo Koto Silungkang
melebihi 50% dari undangan?

Apakah masyarakat antusias dan ikut hadir dalam
pelaksanaan gotong royong Pembangunan fasilitas fisik
Nagari?

Wali Nagari 3.

Apakah ada peningkatan setiap tahun terkait kuantitas
keikutsertaan masyarakat dalam rapat nagari?

Bagaimana bentuk kualitas keikutsertaan masyarakat
dalam pelaksanaan rapat nagari?

Menurut bapak/ibu apakah partisipasi masyarakat
berpengaruh terhadap pembangunan yang ada di
nagari?

Bagaimana kondisi kehadiran masyarakat dalam setiap
kegiatan di 3 tahun terakhir?

Sekretaris Nagari

. Bagaimana respon masyarakat terhadap kegiatan rapat

yang diadakan oleh kenagarian Tigo Koto Silungkang?

Masyarakat dan 1.

Tokoh Adat

Bagaimana tanggapan bapak ibu terkait musyawarah
yg dilaksanakan oleh perangkat nagari?
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2. Apakah perangkat nagari sudah melaksanakan acara
musyawarah dengan baik?

3. Menurut bapak ibu apakah penting untuk menghadiri
acara rapat yang dilaksanakan oleh perangkat nagari

4. Apakah bapak ibu sering menghadiri acara rapat
nagari?

5. Apakah bapak ibu aktif ikut serta aktif dalam
memberikan pendapat dan saran dalam kegiatan
musyawarah pembangunan nagari?

1. Bagaimana Menurut aparatur Kecamatan Palembayan
mengenai kualitas masyarakat dalam pembangunan

Pihak Kecamatan Nagari?

2. Bagaimana bentuk Pembangunan fisik yang berjalan di
Nagari Tigo Koto Silungkang ?

1. Apakah partisipasi Masyarakat berpengaruh besar

Bamus dan Bundo terhadap hasil rapat yang dilakukan oleh nagari?
Kanduang

Studi dokumentasi dilakukan dengan tujuan membuktikan kebenaran
pengumpulan data yang dilakukan. Dokumentasi dilakukan pada saat wawancara
dilakukan oleh peneliti dengan narasumber. Teknik pengumpulan data sekunder
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan literatur-literatur yang
mendukung dan memerkuat hasil penelitian yang dilakukan.
Pada dasarnya, teknik ini merupakan aktivitas untuk meneliti berbagai dokumen, k
hususnya agar dapat menarik kesimpulan dari literatur tersebut.

Analisis Metode SWOT

Dalam menemukan strategi yang tepat untuk peningkatan partisipasi
masyarakat dalam Pembangunan nagari adalah dengan cara analisis menggunakan
metode SWOT. Dari wawancara dan survey yang telah dilakukan, peneliti akan
mengidentifikasi hasil dari wawancara dan dikelompokan berdasarkan Strenght,
Weakness, Opportunity, dan Weakness. Setelah melakukan identifikasi S,W,0,T
peneliti akan menyusun matriks SWOT untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan yang ada yaitu dengan cara S-O (Memanfaatkan kekuatan untuk
mengambil peluang), W-O (Meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan
peluang), S-T (Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman), W-T
(Meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman).

Selanjutnya, peneliti akan melakukan expert judgment dari hasil analisis
kualitatif dari wawancara/observasi untuk menentukan nilai IFAS dan EFAS. Nilai
IFAS dan EFAS dapat ditentukan dari penilaian yang telah peneliti lakukan
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(wawancara dan hasil observasi). IFAS merupakan faktor internal yang terdiri dari
Kekuatan (S) dan Kelemahan (W), EFAS merupakan faktor eksternal yang terdiri dari
Peluang (0O) dan Ancaman (T). Peneliti memberikan nilai pada setiap faktor elemen
dengan cara memberikan bobot dan rating pada setiap faktor-faktor yang sudah ada,
dengan keterangan :

a. Bobot (0-1) — berdasarkan tingkat kepentingan faktor

b. Rating (1-4) — berdasarkan kondisi nyata di lapangan

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan model analisis
interaktif dari (Miles & Huberman, 2007). Analisis ini dilakukan secara terus-
menerus selama proses penelitian, sejak pengumpulan data hingga penarikan
kesimpulan. Proses analisis melibatkan tiga tahapan utama, yaitu:

1. Data Reduction
Reduksi data adalah proses penyederhanaan, pemilahan, pemfokusan, dan
transformasi data mentah dari wawancara, observasi, dan dokumentasi ke dalam
bentuk yang lebih terorganisir dan bermakna. Pada tahap Data reduksi ini,
peneliti melakukan pemilahan terhadap hasil wawancara dan observasi yang
telah didapatkan. Kemudian membuang data yang tidak relevan dengan fokus
penelitian, dan mengelompokkan (kualifikasi) data sesuai tema atau kategori.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam
bentuk yang sistematis agar memudahkan peneliti melihat gambaran umum dan
menemukan pola atau hubungan antar kategori. Hal ini bisa dibuat dalam bentuk
narasi ataupun bagan data penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)
Tahap akhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, atau
kecenderungan yang ditemukan dalam data. Peneliti juga melakukan verifikasi
untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil dapat dipercaya dan sesuai
dengan konteks lapangan.

Teknik analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik analisis
naratif. Teknik analisis data Naratif digunakan untuk dapat menafsirkan data dan
cerita yang di berikan oleh informan. Peneliti akan menganalisis struktur dan konten
narasi untuk mengidentifikasikan tema dan pola yang muncul dalam hasil
pengumpulan data.

Dengan menggunakan teknik analisis naratif, cerita yang disampaikan oleh
informan akan di kumpulkan dan dideskripsikan oleh peneliti hingga menjadi satu
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kesatuan hasil yang berkesianmbungan dan dapat menjawab rumusan masalah yang
ada pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Wawancara dengan Perangkat Nagari dan Kecamatan

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Wali Nagari Tigo Koto Silungkang,
peneliti menanyakan mengenai Apakah masyarakat antusias dan ikut hadir dalam
pelaksanaan gotong royong Pembangunan fasilitas fisik Nagari? Dan bagaimana
kondisi partisipasi masyarakat dalam 3 tahun terakhir ? Menurut Wali Nagari Tigo
Koto Silungkang, Bapak Doni Cendra, S.Sos (Gambar 4.10), “Dari tahun 2023 hingga
sekarang, partisipasi masyarakat dalam menghadiri rapat semakin menurun setiap
tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan setiap pelaksanaan rapat nagari, masyarakat
yang hadir rata-rata kurang dari 50%. Masyarakat yang hadir pada rapat nagari juga
cenderung pasif dalam menyampaikan pendapat, sehingga hasil rapat hanya
didominasi dari pendapat perangkat nagari. ”

Wali Nagari Tigo Koto Silungkang juga mengugkapkan bahwa, "Minimnya
partisipasi masyarakat juga dipengaruhi oleh anggaran yang terus berkurang pada
setiap tahunnya sehingga beberapa masyarakat juga mengeluh tentang biaya
transportasi dan makan siang yang diber iatan berlangsung. ”

\ A\ y
ARNNYAY \ - i /\

Gambar 1. Wawancara dengan Wali Nagari Tigo Koto Silungkang

Peneliti juga menanyakan mengenai kualitas masyarakat dalam berpartisipasi
dan pengaruh nya terhadap Pembangunan nagari, Wali Nagari Tigo Koto Silungkang
mengunkapkan bahwa “masyarakat sangat pasif dalam menanggapi hasil rapat atau
musyawarah yang diadakan, hal ini terntunya menjadikan kualitas musyawarah juga
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tidak optimal karena kurangnya saran dan krikan dari masyarakat, dan hal ini akan
berpengaruh kepada kualitas pembangungan yang akan dijalankan nantinya”.

Menurut (Hadawiya et al,, 2021). Kualitas masyarakat selama rapat nagari
sangat berpengaruh terhadap pembangunan yang dirancankan, karena masayarakat
merupakan subjek penting yang akan menggunakan fasilitas pembangunan nagari
yang dijalankan (Sehingga saran dan kritikan dari masyarakat menjadi sangat
berpengaruh agar pembangunan yang dilakukan dapat berjalan dengan maksimal.
Selain itu, saran dan kritikan dari masyatakat dapat menjadikan pembangunan tepat
sasaran dengan kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat. Partisipasi
masyarakat dalam pembangunan desa menjadi salah satu faktor yang krusial(Cohen
& Uphoff, 1977). Keterlibatan warga tidak hanya sebatas sebagai penerima manfaat,
melainkan sebagai pelaku yang turut serta dalam pengambilan keputusan,
pelaksanaan, serta evaluasi program pembangunan (Marlita & Widodo, 2020).

Dalam pelaksanaan gotong royong, masyarakat juga tidak sepenuh nya hadir,
hal ini menyebabkan beberapa pembangunan fisik yang telah direncanakan nagari
menjadi terhambat dan membutuhkan waktu yang lama dalam penyelesaiannya. Hal
ini juga didukung dari wawancara yang dilakukan dengan sekretaris nagari Ibu Hagi
Eka Gusman, S.Pd yang mengungkapkan bahwa kehadiran masyarakat dalam
kegiatan rapat dan Musnag sangat sedikit dan tokoh yang hadir pada setiap
kesempatan selalu sama, sehingga masyarakat yang tidak ikut serta sama sekali
dalam kegiatan rapat tidak tertarik dengan hasil rapat yang dilakukan. Selain itu,
perangkat nagari lain juga menjelaskan bahwa hal ini terjadi karna masyarakat
mulai bosan dengan tata kelola pemerintah nagari.

Dengan fenomena kurangnya partisipasi masyarakat Nagari Tigo Koto
Silungkang, peneliti juga melakukan wawancara dengan pihak yang ada di
Kecamatan (Lampiran). Dalam wawancara peneliti memberikan pertanyaan kepada
beberapa pegawai di kecamatan Palembayan mengenai pandangan mereka
terhadap kualitas partisipasi masyarakat di Nagari Tigo Koto Silungkang. Dalam
wawancara nya pihak kecamatan menjelaskan bahwa pada umumnya keadaan
masyarakat di Kecamatan Palembayan memang memiliki kondisi yang cenderung
pasif dalam keikutsertaan rapat atau musyawarah nagari. Hal ini dikarenakan, latar
belakang dan pendidikan masyarakat yang masih rendah, selain itu pengetahuan
dan urgensi yang dirasa masyarakat mengenai rapat dan musyawarah tidak terlalu
penting.

Pihak kecamatan menjelaskan bahwasanya, hal ini juga dipengaruhi oleh
anggaran dalam perencanaan pembangunan. Menurut Peraturan Bupati No.18
Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Nagari ( RKP
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Nagari ) kegiatan Musnag dan Gotong Royong sudah sesuai dengan jadwal yang
ditentukan setiap tahunnya. Nmaun Partisipasi masyarakat yang hadir dalam
kegiatan Musnag pada setiap tahun semakin menurun, sehingga anggaran yang
diberikan pun semakin sedikit. Dengan berkurangnya anggaran juga akan
mempengaruhi proses berlangsungnya kegiatan karena, biaya tranposrtasi dan
makan peserta tidak terpenuhi dengan baik. Sehingga menyebabkan masyarakat
juga kurang antusias untuk ikut dalam kegiatan nagari.

Keadaan ini juga mempengaruhi progres dari perencanaan pembangunan fisik
di nagari-nagari yang ada di kecamatan Palembayan. Sedangkan, Menurut (Roby et
al., 2024) Pembangunan desa merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat desa. Selain itu, diharapkan bahwa pembangunan
desa yang berhasil memungkinkan masyarakat untuk berkembang secara
berkelanjutan dan mandiri, sehingga masyarakat desa dapat mengurangi
ketergantungan mereka pada bantuan dari luar.

(Hadawiya et al., 2021) menjelaskan bahwa, partisipasi masyarakat sangat
penting dalam pembangunan nagari, karena dengan pembangunan yang terstruktur
dan berjalan dengan lancar akan berpengaruh baik kepada kualitas masyarakat
nantinya. Hal ini juga didukung oleh UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa,
pembangunan desa/nagari bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menanggulangi kemiskinan melalui
penyediaan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan
ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Analisis SWOT Peningkatan Partisipasi Masyarakat
Identifikasi SWOT

Pemecahan masalah mengenai bentuk peningkatan partisipasi masyarakat
dalam musyawraah nagari dilakukan dengan analisis SWOT. Peneliti melakukan
survei dan dari hasil wawancara yang dilakukan, peneliti menjabarkan poin pada
setiap elemen Strenght dan Weakness sebagai Faktor Internal dan Opportunity, dan
Threat sebagai faktor eksternal yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 5. Identifikasi SWOT
Elemen SWOT Hasil Analisis
3. Perangkat Nagari tetap rutin melaksanakan rapat
dan musyawarah nagari
4. Informasi pelaksanaan musyawarah relatif

Strenght . .
9 mudah diakses (Contohnya :Pengumuman di
(Kekuatan) .
Masjid)
5. Hasil musyawarah memberikan manfaat bagi
masyarakat.
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Elemen SWOT Hasil Analisis
1. Masyarakat merasa tidak memiliki kapasitas dan
Weakness pengaruh  yang ' besar dalam kegiatan
(Kelamahan) musyawarah nagart
2. Riwayat pendidikan masyarakat yang rendah
3. Anggaran desa yang terbatas
1. Pemanfaatan Teknologi Informasi di Nagari
Opportunity berupa sosial media
(Peluang) 2. Peran tokoh adat dan tokoh masyarakat
3. Potensi keterlibatan generasi muda (pemuda/i
setempat)
1. Kesibukan pekerjaan masyarakat.
Threat 2. Rendahnya  kepercayaan terhadap  hasil
(Ancaman) musyawarah.
3. Ketidakstabilan ekonomi Masyarakat

Dari hasil identifikasi elemen SWOT, maka didapatkan Matrik SWOT seperti

pada Tabel

Tabel 6. Matriks SWOT

Internal

Eksternal

Strenght (Kekuatan)

Perangkat Nagari tetap
rutin melaksanakan rapat
dan musyawarah nagari

Informasi  pelaksanaan
musyawarah relatif
mudah diakses
(Contohnya
:Pengumuman di Masjid)
Hasil musyawarah
memberikan manfaat

bagi masyarakat.

Weakness (Kelemahan)

d.

Masyarakat merasa
tidak memiliki
kapasitas dan
pengaruh yang besar
dalam kegiatan
musyawarah nagari
Riwayat pendidikan
masyarakat yang
rendah

Anggaran desa yang
terbatas

Opportunity (Peluang) 1. Mengoptimalkan Melakukan edukasi
a. Pemanfaatan peran pemerintah dan sosialisasi
Teknologi nagari dan tokoh intensif mengenai
Informasi di masyarakat  dalam pentingnya
Nagari  berupa memanfaatkan media musyawarah
sosial media sosial untuk melalui teknologi
b. Peran tokoh adat sosialisasi informasi.
dan tokoh musyawarah. Mengadakan
masyarakat 2. Meningkatkan pelatihan atau
c. Potensi kualitas pelaksanaan penyuluhan untuk
keterlibatan musyawarah agar meningkatkan
generasi muda manfaatnya lebih pemahaman
masyarakat.
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(pemuda/i
setempat)

dirasakan
masyarakat.
Melibatkan generasi

Mengoptimalkan
peran tokoh adat
untuk mengajak

muda dalam kegiatan masyarakat hadir.
musyawarah berbasis Menyesuaikan
digital. metode
Memperkuat musyawarah agar

transparansi hasil

lebih menarik dan

musyawarah  untuk partisipatif.
meningkatkan
kepercayaan
masyarakat.
Threats (Ancaman) Meningkatkan Memperbaiki

a. Kesibukan transparansi dan sistem sosialisasi
pekerjaan akuntabilitas hasil agar informasi
masyarakat. musyawarah untuk merata ke seluruh

b. Rendahnya mengatasi masyarakat.
kepercayaan ketidakpercayaan Meningkatkan
terhadap  hasil masyarakat. kualitas forum
musyawarah. Mengatur waktu musyawarah agar

c. Ketidakstabilan musyawarah yang lebih inklusif dan
ekonomi fleksibel sesuai tidak didominasi
masyarakat kondisi masyarakat. elite.

Memperkuat Membangun
komunikasi antara kepercayaan
pemerintah nagari masyarakat

dan masyarakat. melalui tindak
Menggunakan lanjut hasil
pendekatan musyawarah.
persuasif melalui Memberikan
tokoh masyarakat ruang partisipasi
untuk mengurangi yang lebih luas
sikap apatis. dan adil bagi

seluruh
masyarakat.

Berdasarkan analisis dari Matriks SWOT didapatkan beberapa straetgi yang
dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
musyawarah nagari. Strategi yang paling urgensi untuk dilakukan adalah strategi S-
O (Strenght-Opportunities), yaitu dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk
mengatasi meningkatkan kekuatan internal yang ada, seperti meningkatkan
sosialisasi, edukasi, dan pemanfaatan teknologi untuk mendorong partisipasi
masyarakat. Karena permasalahan internal merupakan satu kunci yang harus
diperbaiki agar masyarakat menjadilebih terbuka terhadap kegiatan yang dilakukan
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oleh pihak nagari. Sehingga, proses pembangunan nagari juga dapat berjalan dengan
lancar dan tepat sasaran.

IFAS dan EFAS

Analisis faktor internal dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan (strengths)
dan kelemahan (weaknesses) dalam partisipasi masyarakat pada pembangunan di
Nagari Tigo Koto Silungkang. Penentuan faktor-faktor ini didasarkan pada hasil
observasi lapangan, wawancara dengan informan kunci (wali nagari, perangkat
nagari, dan tokoh masyarakat), serta studi dokumentasi. Bobot diberikan
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing faktor, sedangkan rating diberikan
berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Perhitungan IFAS dapat dilihat pada Tabel
4.3 dan EFAS pada Tabel 7

Tabel 7. Tabel IFAS

No Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan (Strenght)
1. Perangkat Nagari tetap 0,20 3 0,60

rutin melaksanakan
rapat dan musyawarah
nagari
2. Informasi pelaksanaan 0,15 3 0,45
musyawarah relatif
mudah diakses
3. Hasil musyawarah 0,15 3 0,45
memberikan manfaat
bagi masyarakat.

Sub Total Kekuatan 1,50
Kelemahan (Weakness)
1. Masyarakat merasa 0,15 2 0,30

tidak memiliki
kapasitas dan
pengaruh yang besar
dalam kegiatan
musyawarah nagari

2. Riwayat pendidikan 0,20 2 0,40
masyarakat yang
rendah
3. Anggaran desa yang 0,15 2 0,30
terbatas
Sub Total Kelemahan 1,00
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Analisis IFAS menunjukkan nilai total sebesar 2,50, yang menandakan bahwa
kondisi internal Nagari Tigo Koto Silungkang berada pada kategori sedang. Hal ini
berarti bahwa nagari memiliki kekuatan yang cukup dalam mendukung partisipasi
masyarakat, namun masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki.

Tabel 8. Tabel EFAS

No Faktor EKksternal Bobot Rating Skor
Peluang (Opportunity)
1. Pemanfaatan 0,20 3 0,60

Teknologi Informasi di
Nagari berupa sosial
media

2. Peran tokoh adat dan 0,15 4 0,60
tokoh masyarakat

3. Potensi  keterlibatan 0,15 3 0,45
generasi muda
(pemuda/i setempat)

Sub Total Peluang 1,65

Ancaman (Threats)

1.  Kesibukan pekerjaan 0,15 2 0,30
masyarakat.

2. Rendahnya 0,15 2 0,30

kepercayaan terhadap
hasil musyawarah.

3. Ketidakstabilan 0,20 2 0,40
Ekonomi Masyarakat
Sub Total Ancaman 1,00

Berdasarkan hasil analisis EFAS, diperoleh nilai total sebesar 2,65, yang
menunjukkan bahwa kondisi eksternal berada pada kategori cukup mendukung
terhadap peningkatan partisipasi masyarakat di Nagari Tigo Koto Silungkang.
Berdasarkan hasil analisis faktor internal (IFAS) dan faktor eksternal (EFAS),
diperoleh nilai IFAS sebesar 2,50 dan EFAS sebesar 2,65. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kondisi internal Nagari Tigo Koto Silungkang berada pada
kategori sedang, sedangkan kondisi eksternal berada pada kategori cukup
mendukung, hal ini disimpulkan dari Matriks IE.
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Gambar 2. Matriks IE

Dari sisi internal, nagari memiliki kekuatan berupa manajemen pemerintah
nagari yang tetap melaksanakan rapat dan musyawarah walaupun masyarakat yang
hadir hanya sedikit. Namun masih ada kelemahan berupa kurangnya pemerataan
informasi dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keterlibatan
dalam Pembangunan nagari.

Sementara itu dari sisi eksternal, terdapat peluang untuk memanfaatkan
media sosial dalam menyebarkan informasi dan keterlibatan tokoh masyarakat dan
pemuda/I yang dapat dijadikan sebagai mediator dalam mengajak masyarakat luas
untuk ikut serta dalam kegiatan pembangungan nagari. Namun, pemerintah nagari
juga harus memperhatikan keadaan ekonomi masyarakat yang sedang tidak stabil
dan kesibukan masyarakat lainnya.

Berdasarkan nilai IFAS dan EFAS tersebut, posisi strategi berada pada kuadran
I (Strength-Opportunities), yang berarti nagari memiliki kondisi yang cukup kuat
untuk memanfaatkan peluang yang ada. Oleh karena itu, strategi yang tepat adalah
strategi agresif (growth strategy), yaitu dengan mengoptimalkan kekuatan internal
untuk memanfaatkan peluang eksternal guna meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan nagari.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan tingkat pasrtisipasi
masyarakat nagari Tigo Koto Silungkang dalam kegiatan pembangunan nagari
(Rapat dan Gotong Royong) masih minim. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan
perangkat nagari dan pihak kecamatan yang menjelaskan bahwa rata-rata
kehadiran Musyawarah Nagari adalah 50% dari undangan yang dibagikan. Hal ini
dikarenakan, masyarakat merasa tidak memiliki peranan penting dalam hasil
kegiatan yang dilakukan, kondisi ekonomi yang tidak stabil dan riwayat pendidikan
yang masih rendah. Sehingga, masyarakat tidak memaksimal kehadiran pada setiap
kegiatan yang dilakukan oleh perangkat nagari. Peran pemerintah nagari dalam
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Menyusun perencanaan pembangunan nagari hanya dilakukan dengan
pengumuman melalui masjid. Sehingga, masyarakat menjadi kurang perhatian
terhadap pengumuman yang disampaikan.

Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan nagari Tigo Koto Silungkang adalah a) Meningkatkan
sosialisasi, edukasi, dan pemanfaatan teknologi untuk mendorong partisipasi
masyarakat, b) Mengoptimalkan peran perangkat nagari dengan cara melakukan
pendekatan kepada masyarakat secara merata bukan hanya kepada tokoh atau
kelompok terterntu saja, c) Mengatur waktu rapat dan gotong royong secara
fleksibel sesuai dengan kondisi masyarakat d) Meningkatkan sarana informasi
seperti penggunaan sosial media dalam melakukan pengumuman kegiatan nagari.

DAFTAR RUJUKAN

Anderson, T. (2015). Seeking internationalization: The state of Canadian higher
education. Canadian Journal of Higher Education, 45(4), 166-187.
https://doi.org/10.47678/cjhe.v45i4.184690

Anggito, A., & Setiawan, |]. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. CV Jejak (Jejak
Publisher).

Cohen, J. M., & Uphoff, N. T. (1977). Rural development participation. Rural
Development Monograph.

Daraba, D., Salam, R., Wijaya, I. D., Baharuddin, A., Sunarsi, D., & Bustamin, B. (2023).
Membangun pelayanan publik yang inovatif dan efisien di era digital di
Indonesia. Jurnal Pallangga Praja (JPP), 5(1), 31-40.
https://doi.org/10.61076/jpp.v5i1.3428

Diego, D. (n.d.). Membantu Nagari Membangun Melalui Penyusunan Rencana
Penguatan Kelembagaan. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian
Masyarakat.

Hadawiya, R., Muda, 1., & Batubara, B. M. (2021). Partisipasi Masyarakat dalam
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa. Strukturasi: Jurnal IImiah
Magister Administrasi Publik, 3(2), 192-200.

Latifah, N., Ningsih, Y., & Assyahri, W. (2024). Partisipasi Masyarakat dalam
Perencanaan Pembangunan Nagari di Sumatera Barat. Journal of Public
Administration and Management Studies, 2(2), 47-54.

Commodities, Journal of Economic and Business 118
Volume 7 Number 1 (2026)
Available online at https://ejournal.ijshs.org/index.php/commo



https://ejournal.ijshs.org/index.php/commo

Nofriati, Ria Ariani, Sabri & Dona Amelia

Marlita, V. S, & Widodo, S. (2020). Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Desa Sidorejo Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk. Jurnal

Mediasosian: ~ Jurnal Ilmu Sosial Dan Administrasi Negara, 4(2).
https://doi.org/10.30737 /mediasosian.v4i2.1200

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2007). Analisis data kualitatif: Buku sumber tentang
metode-metode baru.

Pretty, J. N. (1995). Participatory learning for sustainable agriculture. World
Development, 23(8), 1247-1263. https://doi.org/10.1016/0305-
750X(95)00046-F

Riyanto, M. & Kovalenko, V. (2023). Partisipasi masyarakat menuju negara
kesejahteraan: memahami pentingnya peran aktif masyarakat dalam
mewujudkan kesejahteraan bersama. Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia,
5(2), 374-388. https://doi.org/10.14710/jphi.v5i2.374-388

Roby, G. A., Affrian, R., & Berkatillah, A. (2024). Pengaruh Partisipasi Masyarakat
Terhadap Pembangunan Desa Pada Desa Ampukung Kecamatan Kelua
Kabupaten Tabalong. Jurnal MSDM Manajemen Sumber Daya Manusia, 1(1), 96-
100.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Lembaran
Negara RI Tahun 2014 No. 7.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah.

Wahab, A. (2025). Peningkata Kinerja Pelayanan Berbasis Etos Kerja Yang Dimediasi
Organizational Citizenship Behaviour. Universitas Islam Sultan Agung.

Commodities, Journal of Economic and Business 119
Volume 7 Number 1 (2026)
Available online at https://ejournal.ijshs.org/index.php/commo



https://ejournal.ijshs.org/index.php/commo

